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ABSTRACT

The number of TikTok users worldwide reached an estimated 1.09 billion in April
2023, representing about 13.6% of the global population (Arinka,2023). The
platform’s rapid growth has positioned Indonesia as the second country globally
with the highest number of active users, following only the United States
(Pongratte et al., 2023). This quantitative, cross-sectional study aims to analyze
the significant relationship between the intensity of TikTok usage and the
behavior of S1 Nursing students at Universitas Advent Indonesia. Utilizing a
sample of 166 active users (N=278) selected via purposive sampling, data are
collected using a dichotomous questionnaire for usage intensity and a Likert
scale for student behavior, with analysis planned via bivariate statistics. The
research anticipates finding that moderate-to-high usage intensity leads to
negative behaviors like academic procrastination and sleep disturbances. The
conclusion will confirm that TikTok usage significantly relates to changes in
nursing student behavior, emphasizing the institutional need for policies
promoting balanced and wise use of social media to safeguard academic
performance.

Keywords: TikTok, Usage Intensity, Student Behavior, Nursing, Internet
Addiction.

ABSTRAK

Jumlah pengguna TikTok di dunia cukup tinggi, diperkirakan mencapai 1,09 miliar
pengguna. Jika dibandingkan dengan populasi dunia yang sekitar 8 miliar, maka
persentase pengguna TikTok di dunia adalah sekitar 13,6% (Arinka, 2023). Dalam
beberapa tahun terakhir, TikTok mengalami peningkatan pengguna yang sangat
pesat. Data menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat kedua dengan
jumlah pengguna aktif TikTok terbanyak di dunia, setelah Amerika Serikat.
(Pongratte et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara intensitas penggunaan aplikasi terhadap perilaku mahasiswa Keperawatan
di Universitas Advent Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif
dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa S1 Keperawatan Universitas Advent Indonesia (N=278), dengan sampel
sebanyak 166 responden yang diambil menggunakan teknik purposive sampling
(pengguna aktif TikTok). Data dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri dari
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dua instrumen: kuesioner intensitas penggunaan TikTok (skala dikotomis) dan
kuesioner perilaku mahasiswa (skala Likert). Hubungan antar variabel akan diuji
menggunakan analisis statistik bivariat. Hasil penelitian diharapkan menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki intensitas penggunaan TikTok pada
kategori sedang hingga tinggi, dengan kecenderungan perilaku yang mengarah
pada prokrastinasi akademik, gangguan tidur, atau penurunan produktivitas.
Analisis bivariat diprediksi akan menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara intensitas penggunaan TikTok terhadap perilaku mahasiswa S1
Keperawatan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan aplikasi memiliki
hubungan yang signifikan dengan perubahan perilaku mahasiswa Keperawatan,
menegaskan perlunya kebijakan institusi dalam mendorong penggunaan media
sosial yang bijak dan seimbang untuk mendukung performa akademik.

Kata Kunci: Tiktok, Intensitas Penggunaan, Perilaku Mahasiswa, Keperawatan,
Kecanduan Internet.

PENDAHULUAN

Teknologi terus berkembang, mengurangi interaksi di dunia nyata
menghadirkan  berbagai  inovasi karena lebih nyaman
seperti internet dan aplikasi media mengekspresikan diri secara online.
sosial dengan beragam fitur. Media Pengaruh media sosial terhadap
sosial didukung oleh sistem Internet kehidupan remaja sangat besar, baik
of Things (loT) diperkirakan akan dalam aspek positif maupun negatif,
terus berkembang seiring dengan yang secara tidak langsung dapat
meningkatnya penggunaan membentuk pola perilakunya
perangkat seperti tablet, (Asmawati et al., 2022).
smartphone, dan laptop (Nurmala et Jumlah pengguna TikTok di
al., 2023). Penelitian terdahulu yang dunia pada April 2023 diperkirakan
dilakukan oleh (Maharani & Ricky, mencapai 1,09 miliar. Jika
2023) menunjukkan bahwa sebanyak dibandingkan dengan populasi dunia
39% mahasiswa tergolong sangat yang sekitar 8 miliar, maka
kecanduan internet, sementara 25% persentase pengguna TikTok di dunia
mengalami  kecanduan ekstrem. adalah sekitar 13,6% (Arinka, 2023).
Akibatnya, mahasiswa yang Dalam beberapa tahun terakhir,
kecanduan internet cenderung sulit TikTok mengalami  peningkatan
mengatur waktu, lebih banyak pengguna yang sangat pesat. Data
menunda tugas, serta mengalami menunjukkan  bahwa  Indonesia
penurunan prestasi  akademik. menempati peringkat kedua dengan
Faktor eksternal seperti lingkungan jumlah pengguna aktif TikTok
sosial dan faktor internal seperti terbanyak di dunia, setelah Amerika
kurangnya motivasi juga Serikat (Pongratte et al., 2023).
memperburuk dampak kecanduan Indonesia menjadi pasar potensial
ini. bagi perusahaan media sosial karena

Remaja yang aktif di media jumlah penduduk yang besar serta
sosial cenderung memiliki kebiasaan dominasi kelompok usia produktif
seperti mengunggah aktivitas yang rentan terhadap pengaruh
pribadi, curahan hati, dan foto digital.
bersama teman. Media sosial tidak Berdasarkan data BPS,
hanya membawa dampak positif, sebanyak 90,61% remaja di Indonesia
tetapi juga dapat memengaruhi masih menggunakan internet
perilaku sosial anak, seperti terutama untuk mengakses media
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sosial, dengan mayoritas pengguna
TikTok berusia 14 hingga 24 tahun
(Aini, 2023). Berdasarkan data yang
di rilis pada Februari 2022
menunjukkan bahwa di indonesia,
persentase penggunaan media sosial

cukup tinggi dengan WhatsApp
(88,7%), Instagram (84,8%),
Facebook (81,3%), dan TikTok

(63,1%) (Riyanto, 2022).

Pengguna TikTok di Jawa Barat
mencakup 13% dari total pengguna
TikTok di Indonesia (Desy et al.,
2023). Penelitian serupa oleh
(Haryati, 2024) di Kota Bandung
menunjukkan bahwa dalam hal
frekuensi penggunaan, 78%
partisipan mengakses TikTok setiap
hari, 20% seminggu sekali, dan 2%
sebulan sekali. Mayoritas partisipan
adalah mahasiswa (61.6%), diikuti
oleh lulusan SMA (10%) dan pekerja

(28.4%).

Penelitian ini menyimpulkan
bahwa penggunaan TikTok di
kalangan mahasiswa memiliki
dampak positif dan  negatif.
Sebanyak 78% mahasiswa

menggunakan TikTok setiap hari,
yang berkontribusi pada
meningkatnya kreativitas,
kepercayaan diri, serta memperluas
jaringan  sosial.  Namun, 41%
mahasiswa sering menunda tugas
akademik, dan 25% sangat sering
melakukannya, karena lebih asyik
menghabiskan waktu di TikTok
dibanding belajar. Selain itu, 39%
mahasiswa mengalami kecanduan

TikTok, vyang berdampak pada
berkurangnya interaksi sosial
langsung serta penurunan

produktivitas akademik. Meskipun
aplikasi ini memberikan akses mudah

ke informasi dan hiburan, 63%
mahasiswa mengaku bahwa
kebiasaannya di TikTok sering

membuat kehilangan fokus dalam
menyelesaikan  tugas akademik
(Muhtar et al., 2023)

Hal tersebut sejalan dengan
penelitian (Ramadhani et al., 2022)
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dengan judul "Hubungan Media Sosial
TikTok terhadap Perilaku Mahasiswa
UNPAD", dimana penggunaan TikTok

berhubungan dengan perubahan
perilaku mahasiswa Unpad.
Sebanyak 37,6% menjadi lebih

kreatif, 33,2% lebih edukatif, dan
29% lebih percaya diri. Namun, 38%
cenderung lupa waktu, 36,9%
mengalami gangguan tidur, dan 31%
lebih konsumtif. Rata-rata
mahasiswa menggunakan TikTok 2,5
jam per hari, dengan 58,7% di bawah
2 jam, dan 30,4% antara 2-4 jam.
Mahasiswa  yang  menggunakan
TikTok lebih dari 3 jam per hari lebih
rentan mengalami gangguan tidur,
konsumtif, dan kehilangan kontrol
waktu. TikTok bermanfaat dalam
kreativitas dan edukasi, tetapi
penggunaan berlebihan berdampak
negatif pada manajemen waktu dan
keseimbangan akademik.

Peneliti menemukan adanya
GAP research, dimana ada penelitian
yang menyatakan sebaliknya.
(Vidyana & Atnan, 2022) menyatakan

bahwa konten edukasi di TikTok
berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan

mahasiswa mengenai tugas akhir,
dengan pengaruh sebesar 63,7%.
Faktor utama yang membuat konten
ini efektif adalah rasa ingin tahu
(74,6%), kebaruan konten (74,2%),
hiburan (74,7%), dan keunikan
konten (75,6%). Sebanyak 75,1%
mahasiswa tertarik mengikuti konten
edukatif ini  karena dianggap
bermanfaat  dalam memahami
penyusunan skripsi dan menghadapi
sidang. Dengan demikian, TikTok
bukan hanya media hiburan, tetapi
juga  platform  edukasi yang
membantu mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akademiknya.

Penelitian tersebut relevan
dengan pernyataan (Alicia, 2024)
bahwa TikTok dapat menjadi sumber
belajar yang  efektif dalam
meningkatkan motivasi mahasiswa.
Fitur kreatif seperti video pendek
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dan efek visual memudahkan akses
informasi secara cepat dan menarik,
sehingga mahasiswa lebih terlibat
dalam proses pembelajaran. TikTok

terbukti memiliki pengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar,
membantu mahasiswa lebih

termotivasi dalam mencapai tujuan
akademik. Namun, penggunaannya
harus seimbang dan terarah agar
tetap fokus pada pembelajaran.
Edukasi melalui video TikTok
meningkatkan pengetahuan perawat
tentang komunikasi SBAR sebesar
57,3% (dari rata-rata 9,22 menjadi
14,50), dibandingkan kelompok non-
intervensi yang hanya meningkat
40,4% (dari 9,06 menjadi 12,72).

Dampak signifikan menunjukkan
TikTok efektif sebagai media
pembelajaran, terutama karena

format visual-audio yang menarik
dan mudah diakses oleh generasi
milenial. Peningkatan pengetahuan
ini berpotensi mengurangi kesalahan
komunikasi klinis, mendukung
keselamatan pasien dan kualitas
pelayanan kesehatan di rumah sakit
(Septiyanti et al., 2022).
Urgensi penelitian ini terletak
hubungan signifikan
penggunaan TikTok terhadap
perilaku akademik  mahasiswa
keperawatan S1, yang hingga kini
masih  memiliki temuan yang
beragam. Beberapa  penelitian
menunjukkan bahwa TikTok dapat
meningkatkan kreativitas dan
edukasi, sementara vyang lain
menyebutkan bahwa penggunaannya
yang berlebihan berisiko
menyebabkan kecanduan, gangguan
tidur, dan penurunan produktivitas
akademik. Dengan meningkatnya
jumlah  pengguna  TikTok di
Indonesia, termasuk di kalangan
mahasiswa keperawatan yang
memiliki tuntutan akademik tinggi,
penelitian  ini  penting  untuk
memahami bagaimana aplikasi ini
memengaruhi keseimbangan antara
hiburan, edukasi, dan performa

pada

4885

akademik. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi
institusi pendidikan dalam
mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif
serta mengedukasi mahasiswa
tentang penggunaan media sosial
yang bijak.

Selain hal tersebut, peneliti
juga mengobservasi di lapangan
bahwa aplikasi TikTok memang
sering digunakan oleh mahasiswa-
mahasiswi di area kampus, dan
peneliti  menemukan  gambaran
beberapa individu memiliki perilaku
yang positif dan negatif.
Berdasarkan permasalahan yang
telah diuraikan diatas, peneliti
tertarik untuk membuat penelitian
dengan judul “Hubungan
Penggunaan Aplikasi Tiktok
Terhadap Perilaku Mahasiswa
Keperawatan S1 Di Universitas
Advent Indonesia (UNAI)”.

KAJIAN PUSTAKA

Media sosial didefinisikan
sebagai platform daring yang
memfasilitasi interaksi, berbagi, dan
kreasi konten dalam berbagai
format, baik teks, gambar, maupun
video, yang berfungsi sebagai alat
komunikasi interaktif tanpa batasan
geografis dan waktu (Liedfray et al.,
2022); (Putri et al., 2022); (Rama et
al., 2022). Platform ini sangat
beragam, dikategorikan menjadi
Jejaring Sosial (seperti Facebook dan
Twitter), Media Berbagi Konten
(seperti Instagram, YouTube, dan
TikTok), Blog, Forum Diskusi (seperti
Reddit dan Quora), Media
Kolaborasi, Marketplace, dan Media
Sosial Berbasis Game (Qadir & Ramli,
2024).

Bagi mahasiswa, media sosial
memiliki fungsi dan manfaat yang
signifikan, di antaranya sebagai
sumber informasi utama (33%),
sarana hiburan (22%), dan media
diskusi atau belajar (31%), yang
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membantu  meningkatkan akses
pendidikan, memperluas interaksi
sosial, serta mengembangkan

keterampilan digital (Apriansyah &
Antoni, 2018; Muriati et al., 2023;
Susanti et al., 2024). Namun,
penggunaan yang tidak bijak dapat
menyebabkan kecanduan dan
penurunan fokus dalam belajar
(Muriati et al., 2023; Yusuf et al.,
2023).

Fokus utama penelitian ini
adalah  aplikasi  TikTok, yang
merupakan platform video pendek
berbasis audiovisual yang
memungkinkan pengguna membuat,
mengedit, dan berbagi konten
berdurasi 15 detik hingga 3 menit.
TikTok memiliki fitur-fitur seperti
For You Page (FYP), Duet, Live
Streaming, dan Green Screen Effect,
yang menjadikannya media yang
menarik untuk hiburan dan bahkan
pembelajaran interaktif (Hikmah &
Haryadi, 2022; Malimbe et al., 2021;
Pebrimireni & Fauziya, 2024).

Intensitas penggunaan TikTok
menimbulkan dampak positif,
seperti peningkatan akses informasi,
sarana hiburan, dan media
kreativitas; namun, dampak
negatifnya mencakup kecanduan,
lupa  waktu, dan  gangguan
konsentrasi, yang secara langsung
meningkatkan kecenderungan
mahasiswa untuk melakukan
prokrastinasi akademik (Lafifah,
2023; (Rosdina & Nurnazmi, 2021).
Oleh karena itu, intensitas
penggunaan TikTok dalam penelitian
ini diukur menggunakan kuesioner
yang diadopsi dari penelitian
terdahulu (Abdillah, 2023).

Hubungan antara penggunaan
TikTok dengan perilaku sangat
relevan karena perilaku didefinisikan
sebagai segala bentuk aktivitas atau
respons seseorang terhadap stimulus
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dari dalam diri atau lingkungan, baik
yang terlihat maupun tidak terlihat
(Laana & Sukri, 2022; Mesra et al.,
2022; Ramaditya et al., 2020).
Perilaku mahasiswa dipengaruhi oleh
dua pendekatan (behaviorisme dan
holistik) serta faktor eksternal yang

kuat, termasuk  perkembangan
teknologi dan media  sosial,
lingkungan sosial, kondisi ekonomi,
dan gaya hidup (Kristiyani &

Faturochman, 2021; Nabila et al.,
2023). Khususnya bagi mahasiswa
keperawatan S1, perilaku mereka
sangat dipengaruhi oleh media
sosial, yang kini  cenderung
mengubah pola belajar menjadi
lebih mengandalkan informasi instan
dan mengurangi  keterampilan
komunikasi langsung (Laana & Sukri,
2022). Perilaku mahasiswa
keperawatan S1 dalam penelitian ini
diukur menggunakan instrumen yang
diadopsi dari penelitian (Abdillah,
2023), dengan menggunakan skala
Likert untuk menilai tingkat perilaku
positif atau negatif.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan
pendekatan analitik dan desain
cross-sectional (Siroj et al., 2024).
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa aktif S1 Fakultas
Keperawatan Universitas Advent
Indonesia yang menggunakan
aplikasi TikTok, berjumlah 278
orang. Jumlah sampel vyang
digunakan sebanyak 166 responden,
ditentukan menggunakan rumus
Slovin dengan margin of error 5%.
Teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling, dengan
kriteria utama mahasiswa aktif dan
pengguna TikTok minimal 1 jam per
hari.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Variabel Kategori  Frekuensi (N) Persentase (%)
Perempuan 125 75.3
Jenis Kelamin  Laki-Laki 41 24.7
Total 166 100.0
22 31 18.7
23 28 16.9
Angkatan 24 35 211
25 72 43.4
Total 166 100.0
Berdasarkan Tabel 1 vyaitu bahwa responden terbanyak berasal
distribusi  karakterisiknya, pada dari angkatan 25 yaitu sebanyak 72

bagian jenis kelamin, dari total 166
mahasiswa, mayoritas  berjenis
kelamin perempuan sebanyak 125
orang (75,3%), sedangkan responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak

orang (43,4%). Kemudian disusul oleh
angkatan 24 sebanyak 35 orang
(21,1%), angkatan 22 sebanyak 31
orang (18,7%), dan vyang paling
sedikit adalah angkatan 23 sebanyak

41 orang  (24,7%). Hal ini 28 orang (16,9%). Dengan demikian,
menunjukkan bahwa responden dapat disimpulkan bahwa sebagian
penelitian lebih banyak didominasi besar responden berasal dari
oleh mahasiswa perempuan. angkatan 25.
Selanjutnya, distribusi
berdasarkan angkatan menunjukkan
Tabel 2. Intensitas Mahasiswa Menggunakan Aplikasi TikTok
. . Frekuensi Persentase
Variabel : Kategorsl (N) %)
enggunaan Sangat
Rendah 6 3.6
Intensitas Penggunaan  Penggunaan Rendah 73 44
Aplikasi Tiktok Penggunaan Sedang 53 31.9
Penggunaan Tinggi 34 20.5
Total 166 100
Pada Tabel 2 mengenai orang (31,9%), dan penggunaan
intensitas  penggunaan  aplikasi tinggi sebanyak 34 orang (20,5%).
TikTok, dari total 166 mahasiswa Data ini menunjukkan bahwa
keperawatan, didapatkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada
responden dengan intensitas pada kategori penggunaan rendah

penggunaan sangat rendah sebanyak
6 orang (3,6%), penggunaan rendah
sebanyak 73  orang  (44,0%),
penggunaan sedang sebanyak 53
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(44,0%), sedangkan hanya sebagian
kecil yang berada pada kategori
sangat rendah (3,6%). Hal ini
menandakan  bahwa  mayoritas
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mahasiswa memang menggunakan
TikTok, namun pada intensitas yang
relatif rendah.

Tabel 3. Perilaku Mahasiswa yang Menggunakan Aplikasi TikTok

. . Frekuensi Persentase
Variabel Kategori o
8 (N) (%)
Perilaku Positif 68 41
Tingkat Perilaku Perilaku Netral 91 54.8
Mahasiswa Perilaku
Negatif / 4.2
Total 166 100
Tabel 3  menggambarkan sebagian besar mahasiswa berada

tingkat perilaku mahasiswa yang
menggunakan aplikasi TikTok. Dari
166 responden, diketahui bahwa 68

mahasiswa  (41%)  menunjukkan
perilaku positif, 91 mahasiswa
(54,8%)  menunjukkan  perilaku

netral, dan 7 mahasiswa (4,2%)
menunjukkan perilaku negatif.Dari
data tersebut, dapat dilihat bahwa

pada kategori perilaku netral
(54,8%), sementara jumlah
mahasiswa dengan perilaku negatif
hanya 4,2%. Dengan demikian,
meskipun penggunaan TikTok cukup
tinggi, sebagian besar perilaku
mahasiswa tidak condong ke arah
negatif, melainkan berada di posisi
netral dan positif.

Tabel 4. Hubungan Intensitas Penggunaan aplikasi TikTok dengan Perubahan
perilaku mahasiswa

Intensitas Penggunaan Aplikasi Tiktok * Tingkat Perilaku Mahasiswa
Crosstabulation

Count
Tingkat Perilaku Asymptoti
Mahasiswa Tota p c
Perilak Perilak Perilak Significan
| Value
u u u ce (2-
Positif Netral negatif sided)
Sanga 39.11 0.000
t 0?
Intensitas Renda > L 0 6
Pengguna h
an Renda
Aplikasi h 44 29 0 73
Tiktok Segan 15 36 2 53
Tinggi 4 25 5 34
Total 68 91 7 166
Tabel 4 menyajikan hasil TikTok dengan tingkat perilaku
analisis bivariat mengenai hubungan mahasiswa. Pada kategori

intensitas  penggunaan  aplikasi penggunaan sangat rendah, terdapat
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5 mahasiswa dengan perilaku positif,
1 mahasiswa dengan perilaku netral,
dan tidak ada mahasiswa dengan
perilaku negatif (total 6 responden).
Pada kategori penggunaan rendah,
terdapat 14 mahasiswa dengan
perilaku positif, 58 mahasiswa
dengan perilaku netral, dan 1
mahasiswa dengan perilaku negatif
(total 73 responden). Pada kategori
penggunaan sedang, terdapat 15
mahasiswa dengan perilaku positif,
36 mahasiswa dengan perilaku
netral, dan 2 mahasiswa dengan
perilaku negatif (total 53
responden). Sedangkan pada

PEMBAHASAN

Hubungan Intensitas Penggunaan
Aplikasi TikTok dengan Perilaku
Mahasiswa

Hasil uji statistik Chi-Square
diperoleh nilai p-value =0,000, yang
berarti <a (0,05). Maka, dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara intensitas
penggunaan aplikasi TikTok dengan
tingkat perilaku mahasiswa $1
Fakultas Keperawatan Universitas
Advent Indonesia.

Interpretasi yang dihasilkan
dari crosstabulation menunjukkan
pola yang kuat: semakin tinggi
intensitas  penggunaan  TikTok,
semakin besar kemungkinan
mahasiswa menunjukkan perilaku
positif (terutama pada kelompok
penggunaan tinggi yang
mayoritasnya berperilaku positif).

Menurut pendapat peneliti,
dari 34 responden dengan intensitas
penggunaan tinggi, yang mayoritas
menunjukkan perilaku positif (sesuai
data narasi awal), ini
mengindikasikan adanya orientasi
penggunaan Yyang disadari dan
bertanggung jawab (Khotimatul K,
2023). Tingginya intensitas pada
kelompok ini kemungkinan besar
didukung oleh:
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kategori penggunaan tinggi,
terdapat 34 mahasiswa dengan
perilaku positif, tidak ada yang
berperilaku netral maupun negatif
(total 34 responden).

Hasil uji statistik menunjukkan
nilai Chi-Square = 39,110 dengan p-
value = 0,000 (p < 0,05), yang berarti
terdapat hubungan signifikan antara

intensitas  penggunaan  aplikasi
TikTok dengan tingkat perilaku
mahasiswa. Dengan kata lain,
semakin tinggi intensitas

penggunaan TikTok, kecenderungan
perilaku mahasiswa lebih mengarah
ke kategori positif.

untuk
Mahasiswa

Pemanfaatan
Pembelajaran:
keperawatan secara aktif
menggunakan TikTok untuk
menonton materi pembelajaran,
update prosedur klinis, atau mencari
informasi cepat, sehingga
penggunaan yang intens justru
meningkatkan akses informasi yang
berguna bagi studi mereka (Mawarni
et al., 2025).

Pengembangan Kreativitas:
Intensitas yang tinggi memberikan
wadah bagi mahasiswa untuk
mengekspresikan diri dan
meningkatkan self-efficacy (Agustin,
2021 ; (Hakim, 2024), di mana
mereka terdorong untuk lebih
kreatif, yang merupakan bagian dari
perilaku positif.

Adapun sebanyak 7 responden

menunjukkan perilaku  negatif
(walaupun angka ini kecil, 5 di
antaranya berasal dari kelompok

penggunaan tinggi), ini menandakan
bahwa perilaku menyimpang masih
dimungkinkan terjadi. Perilaku ini

meliputi penurunan produktivitas
akademik, kecenderungan
konsumtif, atau gangguan

konsentrasi (Hakim, 2024). Hal ini
kemungkinan terjadi karena:
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Keterbatasan Kontrol Diri:
Mahasiswa mungkin terburu-buru
dalam melakukan kegiatan, sehingga
secara refleks mengakses TikTok
tanpa mempertimbangkan waktu,
yang menyebabkan berkurangnya
disiplin dan fokus belajar (Agustin,
2021). Dampak Tren: Terdapat
dorongan yang kuat untuk tidak ingin
tertinggal dari tren (fear of missing
out atau FOMO), yang implikasinya
mengubah pola aktivitas sehari-hari
mahasiswa dan mengganggu
keseimbangan prioritas (Munita et
al., 2025).

Menurut peneliti, seseorang
yang memiliki motivasi dan kontrol
diri yang tinggi akan
mengintegrasikan alat digital seperti
TikTok ke dalam rutinitasnya secara
efektif. Tanpa adanya kontrol dan
motivasi yang memadai, pekerjaan
atau studi tidak akan berjalan
dengan baik. Apabila motivasi dan
kesadaran diri mahasiswa tinggi,
mereka dapat bekerja secara
maksimal sehingga dapat
menghasilkan perilaku yang positif
pula. Kondisi ini sejalan dengan
(Firdaus & Nadhiroh, 2021) dan
Fauziah, 2022) yang menegaskan
bahwa intensitas penggunaan yang
tinggi membentuk pola perilaku
tertentu, dan dalam kasus ini, pola
yang terbentuk condong ke arah
yang positif bagi sebagian besar
responden.

Berdasarkan hasil penelitian
yang sudah diteliti oleh peneliti,
diketahui dari 166 responden
mahasiswa S1 Fakultas
Keperawatan, sebanyak 91 orang
(54,8%) menunjukkan perilaku netral
dan 68 orang (41%) menunjukkan
perilaku positif. Kelompok dengan
intensitas  penggunaan  aplikasi
TikTok yang rendah  (44,0%)
mendominasi. Ditemukan hubungan

yang signifikan (p=0,000) antara
intensitas  penggunaan  aplikasi
TikTok dengan tingkat perilaku
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mahasiswa S1 Fakultas Keperawatan
Universitas Advent Indonesia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai intensitas penggunaan
aplikasi TikTok dan hubungannya
dengan perilaku mahasiswa

keperawatan S1 Universitas Advent
Indonesia, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan TikTok tergolong cukup
tinggi dan telah menjadi media
sosial yang dominan diakses dalam
aktivitas harian mahasiswa.
Penggunaan aplikasi ini memicu
perubahan perilaku yang beragam,
yang mana tercermin dalam aspek
positif seperti peningkatan
kreativitas dan ekspresi diri, maupun
aspek negatif berupa pengalihan
perhatian dari tanggung jawab
akademik. Secara statistik,
ditemukan hubungan yang signifikan
antara intensitas penggunaan TikTok
dengan perubahan perilaku
mahasiswa; artinya, semakin tinggi
intensitas penggunaan, semakin
besar pula kecenderungan
terjadinya  perubahan  perilaku
tersebut.

SARAN

Untuk menindaklanjuti temuan
ini, disarankan agar mahasiswa
meningkatkan literasi digital dan
mengendalikan durasi penggunaan
TikTok secara proporsional agar
tidak mengganggu fokus akademik,
serta memprioritaskan pemilihan
konten yang bersifat edukatif. Pihak
perguruan tinggi didorong untuk
meningkatkan  program literasi
digital yang mendorong
pemanfaatan media sosial secara
produktif, sehingga penggunaan
TikTok dapat diarahkan untuk
mendukung pengembangan diri dan
akademik mahasiswa. Sementara
itu, peneliti selanjutnya disarankan
untuk memperluas kajian dengan
menambahkan variabel lain di luar



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 11 TAHUN 2025] HAL 4882-4894

W-GLUNR [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2025

intensitas, seperti motivasi intrinsik
atau dampak jangka panjang
terhadap prestasi akademik, guna
memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif.
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